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ABSTRAK

Susanti, Erni Dwi. 2019. Analisis Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Siswa
Berbantuan Bahan Ajar Fisika Terintegrasi Ayat Al-Quran pada Siswa Kelas XI.
Skripsi, Jurusan Fisika, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Budi
Astuti, M.Sc.

Kata Kunci : motivasi belajar, hasil belajar, bahan ajar, ayat Al-quran

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan motivasi dan hasil
belajar siswa melalui pengembangan bahan ajar Fisika terintegrasi ayat Al-Quran.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (research and
development) dengan desain penelitian yang digunakan yaitu one group pretest-
posttest design. Subjek penelitian adalah tiga puluh siswa kelas XI di SMA N 6
Semarang. Tahap-tahap penelitian ini yaitu pendahuluan, perencanaan,
pengembangan, dan uji coba. Data penelitian dikumpulkan menggunakan angket,
soal pretest-posttest, lembar observasi yang dilengkapi dengan rubrik penilaian,
dan lembar pedoman wawancara motivasi belajar siswa. Angket dan soal
diberikan sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar Fisika terintegrasi ayat
Al-Quran, serta observasi dilakukan selama proses pembelajaran. Analisis data
menggunakan skala Likert, persentase, dan N-gain. Analisis data kualitatif
menggunakan analisis deskriptif. Bahan ajar yang telah dikembangkan kemudian
diuji kelayakannya menggunakan angket uji kelayakan yang diisi oleh validator
dan diuji tingkat keterbacaannya menggunakan tes rumpang. Hasil uji kelayakan
menunjukkan rata-rata persentase penilaian sebesar 83,07% yang termasuk dalam
kriteria sangat layak. Untuk uji keterbacaan diperoleh skor rata-rata sebesar
76,40% yang termasuk dalam kriteria bahan ajar mudah dipahami. Berdasarkan
uji tersebut dapat dikatakan bahwa bahan ajar Fisika terintegrasi ayat Al-Quran
sangat layak dan mudah dipahami sehingga dapat digunakan sebagai sumber
belajar pendamping dalam proses pembelajaran. Selanjutnya dari uji N-gain untuk
motivasi belajar diperoleh skor 0,17 yang termasuk dalam kriteria rendah. Hal ini
berarti bahwa bahan ajar Fisika yang dikembangkan dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa, namun peningkatan yang terjadi tidak cukup signifikan.
Selanjutnya, untuk hasil belajar diperoleh nilai N-gain sebesar 0,63 yang termasuk
dalam kriteria sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar Fisika
terintegrasi ayat Al-Quran dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan cukup
signifikan. Dengan demikian, bahan ajar Fisika terintegrasi ayat Al-Quran dapat
memotivasi dan meningkatkan hasil belajar siswa.
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ABSTRACT

Susanti, Erni Dwi. 2019. Analysis of Learning Motivation and Learning
Outcomes of Students Assisted by Integrated Physics Teaching Materials with
Verses of the Quran in Class XI Students. Skripsi, Jurusan Fisika, Universitas
Negeri Semarang. Supervisor Dr. Budi Astuti, M.Sc.

Kata Kunci : learning motivation, learning outcomes, teaching materials, verses
of the Qur'an

This research aims to analyze the increase in learning motivation and
learning outcomes of students through the development of integrated Physics
teaching material verses of the Quran. This research uses research and
development methods (RnD) with the research design is one group pretest-posttest
design. The research subjects were thirty students of grade XI in SMA Negeri 6
Semarang. The stages of this research are introduction, planning, development,
and testing. Research data was collected using questionnaires, pretest-posttest
questions, observation sheets equipped with assessment rubrics, and interview
learning guideline sheets for student motivation. Questionnaires and questions
were given before and after using integrated Physics teaching materials with
verses of the Quran, and observations were did during the learning process. Data
analysis using Likert scale, percentage, and N-gain. Qualitative data analysis uses
descriptive analysis. Teaching materials that have been developed are tested for
their feasibility using a feasibility test questionnaire that is filled in by the
validator and tested for the readability level using the hitch test. The results of the
feasibility test show that the average assessment percentage is 83.07% which is
very feasible in the criteria. For the readability test show that the average score is
76.40% which is teaching material is easy to understand in the criteria. Based on
the test, it can be said that integrated Physics teaching material verses of the
Quran are very feasible and easy to understand so that it can be used as a
companion learning resource in the learning process. Furthermore, from the N-
gain test for learning motivation, the score is 0.17 was included in the low criteria.
This means that the Physics teaching material can increase student learning
motivation, but the increase that occurs is not significant enough. Furthermore, for
learning outcomes, the N-gain score is 0.63 which is included in the medium
criteria. This shows that the use of integrated Physics teaching material verses of
the Quran can significantly improve student learning outcomes. Thus, integrated
Physics teaching material verses of the Quran can motivate and improve learning
outcomes of students
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sesuai dengan Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 pada alenia
keempat bahwa didirikannya Negara Kesatuan Republik Indonesia bertujuan
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam mencapai tujuan tersebut, upaya
yang dilakukan pemerintah adalah meningkatkan kualitas pendidikan. Kualitas
pendidikan yang baik dapat tercapai dengan kinerja siswa yang produktif dan
berprestasi, yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa (Jamaluddin, 2011). Hasil
belajar merupakan usaha mencapai ketuntasan belajar sesuai kompetensi dasar
yang telah diuraikan menjadi tujuan-tujuan pembelajaran yang dibatasi pada
aspek tujuan pendidikan dalam ranah kognitif (Halim, 2012).

Hasil belajar siswa pada jenjang SMA saat ini mengalami penurunan. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Totok Suprayitno selaku Kepala Badan Penelitian
dan Pengembangan Kemendikbud yang menyatakan bahwa secara umum terjadi
penurunan rata-rata nilai UN SMA dan SMK 2018, dengan penurunan rata-rata
nilai UN SMA lebih besar dibanding SMK. Penurunan rata-rata nilai UN SMA
terbesar terjadi pada mata pelajaran Fisika, yakni 5,2 poin (Ayu, 2018). Bahkan,
nilai rata-rata UN Fisika se-Kota Semarang juga masih tergolong rendah, yakni
50,30 (Abduh, 2018).

Hasil belajar siswa yang rendah salah satunya dapat terjadi karena motivasi
belajar siswa yang rendah (Sakti dan Surdin, 2017). Motivasi dan belajar
merupakan dua hal yang saling berkaitan dan memiliki pengaruh yang kuat satu
dengan yang lain (Rohman dan Sayyidatul, 2018). Motivasi belajar merupakan
dorongan atau gerakan siswa untuk belajar atau ingin melakukan kegiatan belajar
(Nugroho et al., 2013). Motivasi belajar pada siswa dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya adalah unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran (Saputra et

al., 2018). Unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran salah satunya adalah sumber



belajar. Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk
membuat atau membantu siswa belajar (Jailani dan Hamid, 2016).

Salah satu sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran
adalah bahan ajar. Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan materi yang
disusun secara khusus, yang dapat membantu guru ataupun siswa sehingga
tercipta proses pembelajaran yang lebih efektif (Jazuli et al., 2017). Bahan ajar
berguna untuk membantu guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Bahan
ajar dapat mengubah peranan guru yang sebelumnya sebagai pengajar menjadi
seorang fasilitator yang berperan dalam membimbing siswa untuk belajar mandiri
(Nurhasanah, 2017). Bahan ajar sangat diperlukan dalam proses pembelajaran
karena dapat membantu guru maupun siswa. Bahan ajar yang dikembangkan
dalam pembelajaran hendaknya dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan
karakter (Anggela et al., 2013).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa guru di
SMA Negeri 6 Semarang. Beberapa guru menyatakan bahwa bahan ajar yang
digunakan bukan bahan ajar yang disusun sendiri, melainkan bahan ajar yang
didapatkan dari pasaran. Bahan ajar yang digunakan tidak memuat nilai-nilai
karakter. Menurut Nugraha et al. (2013), guru sebagai fasilitator harus mampu
untuk mengembangkan karakter positif yang dibutuhkan oleh siswa. Pendidikan
karakter yang diterapkan dalam lingkungan pendidikan akan memiliki dampak
langsung pada hasil belajar siswa. Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara
terhadap beberapa siswa di sekolah tersebut, siswa menggunakan bahan ajar cetak
yang siswa dapatkan dari pihak sekolah melalui guru, tetapi bukan guru tersebut
yang menyusun. Hal tersebut menjadikan siswa kurang termotivasi untuk belajar
salah satunya belajar Fisika, dikarenakan bahan ajar Fisika yang digunakan hanya
berisi teks materi, hafalan rumus dan soal-soal yang dicetak pada kertas buram
dengan tinta hitam. Akibatnya, siswa memandang bahwa Fisika merupakan mata
pelajaran yang membosankan dan sulit dipahami, sehingga dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan masih rendahnya rata-rata nilai UN
Fisika di sekolah tersebut pada tahun 2018 yaitu 47,9 (Abduh, 2018). Oleh karena



itu, pengembangan bahan ajar cetak yang dikembangkan oleh guru sangat perlu
dilakukan.

Bahan ajar telah dikembangkan dalam berbagai mata pelajaran dengan
karakteristik tertentu. Sebagai contoh, telah dikembangkan bahan ajar IPA
Terpadu berkarakter peduli lingkungan oleh Devi (2018), selanjutnya bahan ajar
kimia berbasis pendekatan investigasi yang telah dikembangkan oleh Rizgiana et
al. (2017), kemudian Prayitno et al. (2017) yang telah mengembangkan bahan ajar
kimia berpendekatan chemoentrepreneurship dan Salafudin et al. (2018) yang
telah mengembangkan bahan ajar matematika SMP berwawasan nasionalisme dan
kemandirian. Oleh karena itu, bahan ajar dapat dikembangkan untuk semua mata
pelajaran tanpa terkecuali mata pelajaran Fisika, yang selanjutnya disebut bahan
ajar Fisika.

Bahan ajar Fisika juga telah dikembangkan dengan berbagai karakteristik
dan tujuan tertentu. Sebagai contoh bahan ajar yang dikembangkan oleh
Satriawan dan Rosmiati (2016) yaitu bahan ajar Fisika berbasis kearifan lokal
yang dapat meningkatkan penguasaan konsep Fisika mahasiswa pada pokok
bahasan Mekanik, kemudian bahan ajar Fisika kontekstual juga telah
dikembangkan oleh Oktaviani et al. (2017) yang terbukti dapat lebih
meningkatkan penguasaan konsep siswa. Selain itu, Dewi et al. (2018) juga telah
melakukan pengembangan bahan ajar Fisika berbasis pendekatan saintifik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Selanjutnya, Mardayani et al. (2013) menyatakan bahwa Fisika merupakan
mata pelajaran yang sangat bermanfaat dalam kehidupan. Tujuan dari mata
pelajaran Fisika tidak hanya untuk membekali siswa dengan ilmu tetapi juga
untuk menciptakan siswa yang mengagungkan kebesaran Tuhan. Teori Fisika
telah banyak dijelaskan dalam Al-Quran, yakni mengenai alam semesta dan
fenomena alam dalam kehidupan manusia (Aksa et al., 2017). Hal ini berarti Al-
Quran menganjurkan bagi setiap guru untuk selalu berpikir dan mengembangkan
media terbaik agar memudahkan siswa dalam menerima ilmu Allah SWT (Latifah
et al., 2016). Hal ini terbukti dengan adanya penelitian yang telah dilakukan oleh
Yasyakur (2017) bahwa pembelajaran berbasis Al-Quran dapat berjalan dengan



baik dan menyenangkan. Tidak hanya pembelajaran, pengembangan bahan ajar
juga dapat dilakukan dengan berbasis Al-Quran, seperti bahan ajar IPA Terpadu
yang telah dikembangkan oleh lThwanudin et al. (2018) dengan tipe integrated
berbasis komplementasi ayat-ayat Al-Quran, selain itu bahan ajar Fisika juga telah
dikembangkan oleh Wahyuni et al. (2017) dengan berbasis I-SETS (Islamic,
Science, Environment, Technology, Society) terintegrasi karakter yang terbukti
dapat meningkatkan karakter siswa. Maka dari itu, Al-Quran dapat menjadi
sebuah sumber belajar Fisika.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, telah dilakukan analisis motivasi
belajar dan hasil belajar siswa melalui penerapan bahan ajar yang diintegrasikan
dengan ayat-ayat Al-Quran.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah yang diteliti adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik bahan ajar Fisika terintergrasi ayat Al-Quran?
2. Bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa sebelum dan setelah
menggunakan bahan ajar Fisika terintergrasi ayat Al-Quran?
3. Bagaimana peningkatan hasil belajar kognitif siswa sebelum dan setelah
menggunakan bahan ajar Fisika terintergrasi ayat Al-Quran?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan karakteristik bahan ajar Fisika terintergrasi ayat Al-
Quran.
2. Menganalisis peningkatan motivasi belajar siswa sebelum dan setelah
menggunakan bahan ajar Fisika terintergrasi ayat Al-Quran.
3. Menganalisis peningkatan hasil belajar kognitif siswa sebelum dan
setelah menggunakan bahan ajar Fisika terintergrasi ayat Al-Quran.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat

yang berarti bagi siswa, guru, dan mahasiswa.



1.4.1 Bagi Siswa
Bahan ajar Fisika terintergrasi ayat Al-Quran dapat digunakan siswa untuk
tambahan sumber belajar atau bahan ajar pendamping dalam belajar Fisika.
1.4.2 Bagi Guru
Bahan ajar Fisika terintergrasi ayat Al-Quran dapat digunakan guru sebagai
referensi bahan ajar dalam proses pembelajaran Fisika.
1.4.3 Bagi Mahasiswa
Bahan ajar Fisika terintergrasi ayat Al-Quran dapat digunakan sebagai
referensi, dan bahan pertimbangan sebelum melakukan penelitian selanjutnya.
1.5 Pembatasan Masalah
Masalah dalam penelitian ini terfokus pada:

1) Bahan ajar yang dikembangkan merupakan bahan ajar Fisika yang
terintegrasi ayat Al-Quran.

2) Materi yang dibahas pada bahan ajar Fisika terintergrasi ayat Al-Quran
ini adalah materi gelombang bunyi kelas XI semester Il pada
Kurikulum 2013.

1.6 Penegasan Istilah

1.6.1 Analisis
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis berarti penyelidikan
terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk perkaranya,
dan sebagainya) (Kemdikbud, 2018).

1.6.2 Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan salah satu energi yang mendorong siswa untuk
terus giat dan bersungguh-sungguh dalam belajar. Faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar salah satunya adalah unsur-unsur dinamis dalam
pembelajaran (Saputra et al., 2018).

1.6.3 Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan wusaha mencapai ketuntasan belajar sesuai

kompetensi dasar yang telah diuraikan menjadi tujuan-tujuan pembelajaran



yang dibatasi pada aspek tujuan pendidikan dalam ranah kognitif (Halim,
2012).
1.6.4 Bahan Ajar
Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan materi yang disusun secara
khusus dan sistematis, yang dapat membantu guru ataupun siswa sehingga
tercipta proses pembelajaran yang lebih efektif (Jazuli et al., 2017). Bahan
ajar berguna untuk membantu guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
1.6.5 Terintegrasi Ayat Al-Quran
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, terintegrasi berarti bahwa sudah
diintegrasikan, sedangkan integrasi merupakan pembauran hingga menjadi
kesatuan yang utuh atau bulat (Kemdikbud, 2018). Pada penelitian ini
dilakukan pengembangan bahan ajar yang didalamnya terdapat ayat-ayat Al-
Quran yang dapat membaur dengan materi pembelajaran menjadi kesatuan
bahan ajar yang utuh.
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi
Penulisan skripsi ini secara garis besar terdiri dari tiga bagian yaitu
bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.
1. Bagian awal
Bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan,
halaman pernyataan, motto dan persembahan, prakata, abstrak, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.
2. Bagianisi
a. Bab 1 Pendahuluan.
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika
penulisan skripsi.
b. Bab 2 Tinjauan Pustaka.
Tinjauan pustaka berisi teori-teori yang mendasari penelitian.
c. Bab 3 Metode Penelitian.
Bab ini berisi waktu dan lokasi penelitian, prosedur, populasi, dan

sampel penelitian, teknik pengumpulan data, analisis uji coba



instrumen, dan analisis data.
d. Bab 4 Hasil Pembahasan.
Bab ini berisi hasil yang diperoleh setelah melakukan penelitian dan
pembahasannya.
e. Bab 5 Penutup.
Bab ini berisi simpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya.
Bagian akhir
Pada bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka yang digunakan sebagai

acuan dalam penulisan skripsi dan lampiran.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Motivasi Belajar Siswa

Motivasi merupakan perubahan energi yang terjadi dalam diri seseorang
yang ditandai dengan munculnya efektif dan reaksi untuk mencapai tujuan
(Pebruanti dan Munadi, 2015). Menurut Hadi dan Priyanto (2016) menyatakan
bahwa motivasi merupakan daya penggerak dalam diri seseorang Yyang
memberikan kekuatan sehingga mendorongnya melakukan sesuatu untuk
mencapai tujuannya, demikian halnya dalam proses belajar.

Setiap orang memiliki motivasi untuk melakukan sesuatu, termasuk
untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi mempunyai peranan penting dalam
proses belajar mengajar, baik bagi guru maupun siswa (Mardhiyah et al., 2018).
Motivasi belajar merupakan dorongan atau gerakan siswa untuk belajar atau ingin
melakukan kegiatan belajar (Nugroho et al., 2013). Motivasi belajar adalah
dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan perilaku. Adanya motivasi yang baik akan melahirkan
prestasi yang baik (Hadi dan Priyanto, 2016). Selanjutnya, motivasi belajar
merupakan kekuatan yang mendorong seseorang untuk belajar (Rahmawati dan
Marsigit, 2017).

Motivasi belajar juga dikatakan sebagai salah satu faktor yang
mendukung prestasi belajar yang baik, untuk meningkatkan peran aktif siswa
dalam pembelajaran, diperlukan motivasi belajar yang tinggi (Israil dan Sentono,
2017). Motivasi belajar hendaknya harus ditumbuh kembangkan melalui proses
pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan, dan memberikan motivasi
siswa agar mereka meraih prestasi dalam pembelajaran (Hadi dan Slamet
Priyanto, 2016). Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang dapat mempengaruhi
keberhasilan belajar (Rahmawati dan Marsigit, 2017).

2.2 Hasil Belajar
Hasil belajar atau prestasi belajar adalah tujuan akhir dari kegiatan

belajar yang juga merupakan salah satu tolak ukur untuk mengukur keberhasilan



selama proses belajar mengajar dilaksanakan secara menyeluruh dalam artian
mencakup tiga aspek yang terdiri dari kemampuan kognitif (kemampuan yang
mencakup otak), kemampuan afektif (kemampuan yang mencakup kemampuan
hati), dan kemampuan psikomotorik (kemampuan yang mencakup kemampuan
fisik) (Hadi dan Slamet Priyanto, 2016).

Selanjutnya, Israil dan Sentono (2017) menyatakan bahwa prestasi
belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh setelah mengalami aktifitas
belajar. Prestasi belajar siswa tidak lepas dari motivasi belajar yang harus dimiliki
oleh siswa (Hadi dan Priyanto, 2016).

Hasil belajar sangat penting dalam dunia pendidikan. Keberhasilan
proses pembelajaran dapat dilihat melalui hasil belajar. Hasil belajar merupakan
usaha mencapai ketuntasan belajar sesuai kompetensi dasar yang telah diuraikan
menjadi tujuan-tujuan pembelajaran yang dibatasi pada aspek tujuan pendidikan
dalam kawasan kognitif (Halim, 2012). Pada prinsipnya, hasil belajar adalah hasil
proses interaksi antara guru dan siswa (Sidik dan Winata, 2016).

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Marjan et al.
(2014), hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kesiapan siswa dalam menerima
pelajaran, pengetahuan guru tentang pembelajaran yang inovatif, dan metode guru
dalam mengajar. Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa
yaitu interaksi dalam proses pembelajaran antara guru dan siswa, sehingga
mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru
(Pebruanti dan Munadi, 2015).

Berbagai faktor pendukung keberhasilan proses belajar harus dibenahi
secara periodik, termasuk dalam upaya penyusunan kembali bahan ajar, model
pembelajaran, serta sarana pembelajaran yang dilakukan di sekolah (Madiana,
2017).

2.3 Bahan ajar

Bahan Ajar merupakan salah satu sumber belajar (Sumiati et al., 2017).
Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan (informasi, alat, maupun teks) yang
disusun secara sistematis, yang menampilkan kompetensi yang akan dikuasai oleh

siswa, dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan
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penelaahan penerapan pembelajaran (Nurjanah dan Hakim, 2018). Bahan ajar
merupakan segala bentuk bahan materi yang disusun secara khusus dan sistematis,
yang mengandung sajian lengkap yang dapat membantu guru ataupun siswa
dalam terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif (Jazuli et al., 2017).
Bahan ajar berguna untuk membantu guru dalam melakukan Kkegiatan
pembelajaran. Dengan bahan ajar, semua aktivitas dan materi yang harus
diajarkan kepada siswa pada saat pembelajaran menjadi terarah.

Menurut Lubis (2018) bahan ajar juga dapat dikatakan sebagai bahan
yang di dalamnya berisikan penjelasan materi pelajaran yang dibutuhkan siswa
maupun guru. Bagi guru, bahan ajar berfungsi sebagai pelengkap dalam mengajar,
dan bagi siswa, bahan ajar menjadi berfungsi sebagai penambah wawasan dalam
memahami materi pembelajaran

Menurut Prastowo (2013) bahan ajar dikategorikan menjadi tiga
kelompok besar yaitu berdasarkan bentuknya, cara kerjanya, dan sifatnya. Bahan
ajar dilihat dari bentuknya meliputi bahan ajar cetak, audio, audio visual, dan
bahan ajar interaktif. Bahan ajar dilihat dari cara kerjanya, meliputi bahan ajar
yang tidak diproyeksikan, bahan ajar yang diproyeksikan, bahan ajar audio dan
video, serta bahan ajar komputer. Selanjutnya, bahan ajar dilihat dari sifatnya
meliputi bahan ajar berbasis cetak, teknologi, bahan ajar yang digunakan untuk
praktik, dan untuk keperluan interaksi manusia. Selain itu menurut Yuliati dan
Ulfa (2017), bahan ajar cetak dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk antara lain
berupa LKS pembelajaran, handout, Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku teks
pelajaran.

2.4 Bahan ajar Fisika Terintegrasi Ayat Al-Quran

Menurut Mardayani et al.. (2013), tujuan dari mata pelajaran Fisika tidak
hanya untuk membekali siswa dengan ilmu tetapi juga untuk menciptakan siswa
yang mengagungkan kebesaran Tuhan. Kajian tentang teori Fisika telah terlebih
dahulu dijelaskan didalam Al-Quran dan sebaliknya kebenaran ayat-ayat Al-
Quran dapat dibuktikan dengan teori Fisika. Maka dari itu, Al-Quran dapat
menjadi sebuah sumber belajar Fisika.

Bagi orang yang beriman kepada ajaran Islam, Al-Quran bukan hanya
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sebagai mukjizat namun sebagai petunjuk bagi umat Islam di permukaan bumi
(hudan atau an-nuur), artinya, mereka dapat menggali ilmu pengetahuan yang ada
di dalam Al-Quran (Kenedi et al., 2018). Oleh karena itu, Al-Quran dapat
dijadikan sebagai sebuah sumber belajar. Salah satu caranya adalah
mengintegrasikan ayat Al-Quran dalam sebuah bahan ajar.

Bahan ajar Fisika terintegrasi ayat Al-Quran telah dikembangkan oleh
Kusjuriansah dan Yulianto (2019) berbasis I-SETS dan terkomplementasi
karakter. Pengintegrasian ayat Al-Quran dalam bahan ajar dapat dilakukan dengan
menjelaskan fenomena alam yang ada dalam Al-Quran, sehingga dapat
merangsang rasa ingin tahu siswa (Wahyuni et al., 2017). Selain itu, menurut
Ihwanudin et al. (2018) bahan ajar yang dikomplementasikan dengan ayat Al-
Quran merupakan upaya untuk membuat pembelajaran menjadi menyenangkan,
meningkatkan karakter religius, karakter keislaman, rasa ingin tahu, dan motivasi
belajar siswa.

2.5 Tinjauan Materi

Materi yang dibahas dalam pengembangan bahan ajar terintegrasi ayat
Al-Quran adalah materi gelombang bunyi. Pemilihan materi disesuaikan dengan
Kurikulum yang digunakan SMA Negeri 6 Semarang yaitu Kurikulum 3013.
Materi gelombang bunyi merupakan materi pada mata pelajaran Fisika pada
tingkat SMA kelas X1 semester genap.

Gelombang bunyi merupakan salah satu gelombang longitudinal yang
merambat melalui beberapa jenis medium, yaitu zat cair, padat, dan gas. Kelajuan
gelombang bunyi dipengaruhi oleh jenis medium tersebut (Serway dan Jewett,
2009). Kelajuan bunyi dalam zat cair dan gas yang memiliki modulus B dan
kerapatan p adalah:

b= B (2.1)
p

Menurut Tipler (1991), kelajuan bunyi dalam gas dihubungkan dengan

temperatur mutlak oleh persamaan

YRT (2.2)



12

Temperatur mutlak T dihubungkan dengan temperatur Celcius t. melalui
persamaan

T=t, +273 el (2.3)
dan R = 8,314 J/mol - K adalah konstanta gas universal, M adalah massa molar
(massa per mol), dan y adalah konstanta yang bergantung pada jenis gas. Dalam
zat padat, kelajuan bunyi dihubungkan dengan modulus Young Y dan kerapatan p

oleh persamaan

v= ¥ (2.4)

p
Intensitas gelombang bunyi didefinisikan sebagai daya per satuan luas,

adalah

I

Il
| o
-
e
W
~

Level bunyi dari sebuah gelombang bunyi dinyatakan dalam desibel, adalah

8 =10log (i)

Konstanta I, adalah intensitas acuan, yang dinyatakan sebagai intensitas ambang

pendengaran (1 x 10712 W/m?) dan | adalah intensitas gelombang bunyi dalam
satuan watt/m? (Serway dan Jewett, 2009).

Perubahan dalam frekuensi yang didengar oleh pengamat setiap kali

terjadi karena adanya gerak relatif antara sumber bunyi dan pengamat yang

disebut sebagai efek Doppler. Frekuensi yang teramati adalah

/ +
fl===2fF (2.7)

v1vg

Dalam persamaan 2.7, tanda-tanda untuk nilai v, dan v bergantung pada arah
kelajuannya. Nilai positif untuk kelajuan pengamat dan negatif untuk kelajuan
sumber jika keduanya bergerak saling mendekat, dan sebaliknya, jika keduanya
bergerak saling menjauhi (Serway dan Jewett, 2009).
2.6 Kerangka Berpikir

Setiap manusia memiliki motivasi atau dorongan untuk melakukan
sesuatu, demikian pula belajar. Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya
motivasi siswa untuk belajar Fisika, salah satunya adalah bahan ajar. Bahan ajar
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sangat mempengaruhi tingkat pemahaman konsep siswa, sehingga dapat
mempengaruhi hasil belajar Fisika.

Bahan ajar merupakan bagian yang sangat penting bagi seorang guru.
Seorang guru diharapkan dapat merencanakan dengan baik proses pembelajaran,
salah satunya adalah dengan menyusun sebuah bahan ajar. Bahan ajar Fisika yang
digunakan guru sebagian besar dibeli dan diberi oleh pemerintah (bukan dibuat
atau disusun sendiri), sehingga besar peluang memakai bahan ajar yang tidak
kontekstual.

Al-Quran sebagai pedoman hidup umat muslim yang telah ada jauh
sebelum ilmu sains berkembang pesat, dapat digunakan sebagai sumber belajar
Fisika. Salah satu solusi yang dapat dilakukan berdasarkan permasalahan diatas
adalah meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa dengan bantuan
sebuah bahan ajar terintegrasi ayat Al-Quran. Secara rinci kerangka berpikir dari
penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2.1.

Masih rendahnya Bahan ajar Fisika yang digunakan guru
motivasi belajar siswa sebagian besar dibeli dan diberi oleh
yang berdampak pada pemerintah (bukan dibuat atau disusun
hasil belajar kognitif sendiri), sehingga besar peluang memakai
Fisika bahan ajar yang tidak kontekstual.
v Al-Quran dapat digunakan sebagai sumber belajar Fisika ¥

v

Bahan ajar Fisika yang kontekstual dan menambahkan

ayat Al-Quran sebagai sumber belajar Fisika

v

Analisis Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Siswa Berbantuan

Bahan ajar Fisika Terintegrasi Ayat Al-Quran

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Karakteristik bahan ajar Fisika terintegrasi ayat Al-Quran disusun
berdasarkan fenomena dalam kegiatan sehari-hari dan keterkaitan
beberapa sub materi dengan ayat-ayat dalam Al-Quran yang disajikan
dengan menarik menggunakan kalimat yang sederhana. Bahan ajar
terintegrasi ayat Al-Quran sangat layak digunakan dalam pembelajaran
Fisika dan mudah dipahami oleh siswa serta mampu meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa.

2. Motivasi belajar siswa meningkat setelah menggunakan bahan ajar Fisika
terintergrasi ayat Al-Quran. Hal ini diperoleh berdasarkan analisis hasil
angket dengan rata-rata N-gain sebesar 0,17 yang termasuk dalam kriteria
rendah, dan analisis hasil observasi dengan rata-rata N-gain untuk
pertemuan pertama ke pertemuan ketiga sebesar 0,71 yang termasuk dalam
Kriteria tinggi.

3. Hasil belajar siswa meningkat setelah menggunakan bahan ajar Fisika
terintergrasi ayat Al-Quran. Hal ini diperoleh berdasarkan analisis jawaban
soal pretest-posttest dengan rata-rata N-gain sebesar 0,63 yang termasuk
dalam kriteria sedang.

5.2 Saran
Untuk penelitian yang serupa, sebaiknya dilakukan pengembangan bahan
ajar tidak hanya satu materi pembelajaran, melainkan pada beberapa materi
pembelajaran yang berurutan, sehingga peningkatan motivasi belajar menjadi

lebih signifikan.

47
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